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Abstrak  

Adanya media pembelajaran film yang disediakan proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan 

inovatif dan menarik dan seorang guru mampu menyampaikan pembelajaran melalui media pembelajaran 

film yang lebih mudah dipahami oleh siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana 

Pengaruh Media Pembelajaran  Film Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Studi  Pendidikan 

Agama Kristen  Kelas IX Smp Swasta Methodist 7 Medan  dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan alat pengumpulan data menggunakan 

kusioner  skala linkert dalam bentuk checklist yang telah dilakukan uji validasi instrumen. Setelah dilakukan 

Uji Statistik Korelasi product moment Pearson. Hasil penelitian memperlihatkan korelasi diperoleh (r) 

0,879 dengan uji determinasi sebesar 52,12% dan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya koefisien 

korelasi pada taraf (a) = 0,05 maka diadakan uji "t" dengan kriteria pengujian jika t_hitung yang diperoleh 

dari perhitungan lebih besar (>) dari t_tabel pada taraf signifikan 1-0,05 dengan dk=n-2 maka hipotesis 

diterima dan dalam hal lain ditolak. Dari hasil pengujian diperoleh t_hitung > t_tabel (9,7>1,70), maka 

hipotesis diterima. Dengan demikian dapat ditemukan adanya keterkaitan antara Pengaruh Media 

Pembelajaran  Film Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Studi  Pendidikan Agama Kristen  

Kelas IX Smp Swasta Methodist 7 Medan. 

Kata kunci: Media Pembelajaran Film; Hasil Belajar Siswa; Pendidikan Agama Kristen 

Abstract 

The purpose of this study is to see the extent to which the influence of film learning media to improve student 
learning outcomes in the field of Christian Religious Education studies in class IX of SMP Swasta Methodist 7 
Medan with a sample of 30 people. This study uses a descriptive quantitative method with a data collection tool 
using a linkert scale questionnaire in the form of a checklist that has been tested for instrument validation. 
After conducting the Pearson product moment correlation statistical test. From the results of the correlation 
test obtained (r) 0.879 with a determination test of 52.12% and to determine whether or not the correlation 
coefficient is significant at the level (a) = 0.05 then a "t" test is conducted with the testing criteria if the t_count 
obtained from the calculation is greater (>) than t_table at a significance level of 1-0.05 with dk = n-2 then the 
hypothesis is accepted and in other cases rejected. From the test results obtained t_count > t_table (9.7> 1.70), 
then the hypothesis is accepted. Thus, a correlation can be found between the influence of film learning media 
on improving student learning outcomes in the field of Christian Religious Education in ninth-grade students 
at Methodist 7 Private Middle School, Medan. 
 
Keywords: Film Learning Media; Student Learning Outcomes; Christian Religious Education 
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PENDAHULUAN 

     Perkembangan teknologi sekarang ini pendidikan agama Kristen sangat berperan besar 

dalam memelihara pentingnya memiliki moral dan spiritual untuk peserta didik. Namun dalam 

praktiknya belajar dengan  faktor pendukung agar siswa dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik dan minat yang timbul dalam diri setiap siswa akan mempengaruhi dirinya sendiri 

selama mengikuti proses pembelajaran guna memperoleh pemahaman mengenai segala materi 

yang disampaikan oleh seorang guru.  (Suharni, 2021) mengatakan bahwa salah satu tugas yang 

paling mendasar bagi pendidik adalah bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar  belajar siswa, pendidik dapat 

menggunakan film pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Media pembelajaran sangat 

bermanfaat dalam proses tujuan pembelajaran, salah satu usaha yang tidak pernah pendidik 

tinggalkan adalah bagaimana memahami kedudukan media sebagai salah satu komponen yang ikut 

serta mengambil bagian untuk keberhasilan kegiatan dari hasil belajar. Dengan demikian proses 

kegiatan pembelajaran perlu adanya penggunaan media film sebagai fasilitas dalam 

menyampaikan materi yang lebih kontekstual dan mampu membantu siswa memahami nilai-nilai 

kekristenan  secara lebih nyata. Hal ini bisa mengembangkan nilai berpikir kritis siswa dalam 

proses belajar dan mampu meningkatkan motivasi dan akan berdampak positif dalam hasl belajr 

siswa melalui media pembelajaran  yang di sediakan oleh serang guru. 

Media pembelajaran film ini sangat bermanfaat  dan bisa  bisa dipakai oleh seorang guru  di 

dalam ruang kelas. (Apriliany, 2021) mengatakan bahwa tujuan dalam penggunaan media 

pembelajaran film ini antara lain yaitu:(1) meningkatkan minat belajar: (2) mempermudah 

aktivitas pembelajaran; dan (3) meningkatkan hasil belajar. Dengan adanya media pembelajaran 

film ini  siswa akan lebih menarik dan memiliki  minat dalam belajar sehingga dapat mencapai hasil 

belajar yang jauh lebih baik karena  dengan adanya media ini akan mempermudah siswa dalam 

memahami materi secara mendalam, dapat berpikir kritis, dan mampu menunjukkan peningkatan 

dalam pencapai akademik.  

Adanya media pembelajaran film yang disediakan proses belajar mengajar dapat 

berlangsung dengan inovatif dan menarik dan seorang guru mampu menyampaikan pembelajaran 

melalui media pembelajaran film  yang lebih mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan media 

pembelajaran film ini  akan dapat membantu siswa dalam memiliki minat belajar,  motivasi belajar, 

dan juga pencapaian hasil belajar. Media yang akan digunakan guru harus memperhatikan ciri-ciri 

dan kemampuan dalam menerapkan atau membuat media berbasis film agar proses pembelajaran 

yang akan digunakan atau ditampilkan menarik kepada siswa (lista et al, 2025). 

Penggunaan media pembelajaran PAK berbasis dalam film ini sangatlah penting, karena 

merupakan satu kesiapan guru yang sangat penting untuk meningkatkan motivasi dan minat 

belajar dalam hasil pencapaian akademik siswa. Transformasi teknologi dalam media 

pembelajaran film dalam PAK membutuhkan kesiapan sumber daya manusia dan sarana prasarana 

yang memadai. Seorang guru PAK perlu terus meningkatkan kompetensi digitalnya agar dapat 
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mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dan menekankan pentingnya 

pendampingan dan pelatihan bagi guru PAK dalam mengadopsi teknologi pembelajaran. 

Penggunaan media belajar untuk siswa oleh guru  sangat membutuhkan strategi khusus mengingat 

siswa yang telah kurang memiliki minat dalam belajar pendidikan agama Kristen sehingga 

membuat hasil belajar yang didapatkan sangatlah kurang lista et al, (2025). 

Pada masa ini, pembentukan nilai dan moral memegang peran ganda  selain menjadi capaian 

yang diharapkan, juga berfungsi sebagai instrumen dalam mengembangkan kepribadian yang 

positif. Pembelajaran PAK harus dapat dilaksanakan dengan situasi yang aktif, efektif dan menarik 

dan juga bermaanfaat. Hal ini membutuhkan peran guru, untuk memilih media yang akan 

digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar.  Jika guru memilih media yang tepat tentunya 

akan mendapatkan hasil belajar yang baik dan juga mendapatkan pencapaian akademik terhadap 

siswa (Rifqi Ardhiansyah, Surya Hutama, Ayu Puspitaningrum, Zahroul Fitriyah, & Aguk Wardoyo, 

2023). 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru adalah media film sebagai 

sarana pembelajaran, media film  pembelajaran ini menjadi  sarana yang digunakan untuk 

menjelaskan pemaparan materi kepada siswa sesuia dengan kebutuhannya. Dengan tujuan 

menjadikan pembelajaran yang menarik  terhadap siswa untuk mendalami materi pembelajaran 

yang akan diberikan oleh seorang guru. Dengan keunggulan  yang akan digunakan media 

pembelajaran film ini akan dapat menampilkan gambar, dan juga peristiwa yang menarik  dan 

bergerak yang membuat siswa akan lebih memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk mengikuti 

mata pelajaran PAK dengan media pembelajaran film sebagai sarana dalam pengetahuan kepada 

siswa (Amri, Dian Armanto, & Edy Surya, 2025).  

Media pembelajaran film ini  sangat dimanfaatkan  untuk pembelajaran karena mampu 

memberikan pengalaman dan penyampaian materi  yang baru kepada siswa untuk memperoleh 

hasil belajar yang jauh lebih baik. Kemampuan dalam penggunaan media film untuk  materi dapat 

membantu guru dalam menjelaskan isi dari materi melalui film tersebut.  Hasil belajar yang 

optimal tentunya menjadi hal yang sangat diinginkan oleh siswa. Untuk itu seorang guru harus  

mampu merencanakan dan menerapkan suatu pembelajaran yang dapat melibatkan peran siswa 

secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar melalui penggunaan media belajar (Sinaga, Saragih, 

Sitorus, & Panjaitan, 2021).  

 Praktiknya banyak siswa yang kesulitan dalam memahami materi yang bersifat abstrak 

dalam kisah alkitab dan juga pengajaran moral. Seorang guru harus mampu menggunakan media 

pembelajaran  yang lebih menarik seperti, media pembelajaran film dimana materi yag akan 

dijelaskan akan lebih inovatif, efektif, dan menarik serta mampu menyentuh emosional siswa, serta 

relevan. Pengunaan media pembelajaran dapat diukur dari penguasaan siswa pada materi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat melakukan proses kegiatan belajar mengajar. 

Dengan adanya media pembelajaran film ini dapat mengakaji lebih dalam bagaimana siswa 

memahami materi yang diberikan dalam bentuk film. Oleh karena itu penggunaan media ini akan 
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mudah melihat  perubahan  baik secara kognitif, afektif , terutama perubahan dalam spiritual siswa 

(Faot Suryani Elenrina, 2022) 

  Observasi yang terlihat di kelas IX SMP Swasta Methodist 7 Medan menunjukkan 

bahwasanya siswa kurang memiliki minat belajar Pendidikan Agama Kristen karena kurang 

kegiatan yang menarik perhatian  dalam pembelajaran, terlihat dari kurangnya partisipasi dan 

respon aktif peserta didik itu sendiri yang konvensional dimana siswa merasa bosan dengan 

pemaparan materi yang monoton dan tidak menarik minat siswa dan jenuh pada saat pelajaran 

berlangsung. Siswa tidak fokus pada saat belajar bahkan tidak  senang terhadap pembelajaran, 

kurang penjelasan materi yang efektif  membuat perhatian dan pikiran terhadap pembelajaran 

tidak baik, kurang kemauan untuk belajar  sebagai siswa dalam pembelajaran, dan juga kurang 

upaya yang digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik dalam meningkatkan 

fokus belajar yang tinggi serta mendapatkan hasil belajar. 

Media ini terlihat dari hasil belajar Pendidikan Agama Kristen  dikelas IX SMP Swasta 

Methodist 7 tersebut yang belum optimal dalam belajar. Kurangnya ketertarikaan siswa dalam 

belajar membuat hasil belajar yang kurang efektif. Bisa dilihat dari hasil belajar siswa melalui 

refleksi ataupun evaluasi yang dilakukan oleh guru baik itu berupa  tugas, kuis,  atau ujian akhir 

semester yang diberikan oleh guru. Ini  dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata  hasil belajar  

siswa hanya  sebesar 67 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  yang telah ditentukan 

yaitu 75. Kondisi ini menunjukkan bahwa lebih banyak  jumlah siswa kelas IX yang mendapatkan 

nilai dibawah ketuntasan minimal dan belum mendapatkan standar nilai yang telah ditargetkan.  

Ini disebabkan  karena pengajaran ataupun pemaparan materi yang  disampaikan terlalu monoton  

sehingga  siswa sulit mengerti, memahami, dan kurang perhatian saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Metode yang digunakan tidak melibatkan siswa untuk berpikir secara aktif yang 

menyebabkan kurangnya interaksi yang baik antara guru dan siswa (Pasaribu & Syahputra, 2022). 

 Penyampaian materi yang tidak bervariasi menyebabkan keterbatasan dalam kegiatan 

belajar, baik pada sumber belajar buku dan juga media pembelajaran yang menjadi penghambat 

pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar (Sabani & Eka, 2024). Untuk itulah media 

pembelajaran film ini akan mampu mempengaruhi hasil belajar  siswa karena siswa dapat 

menyimak dan mengamati film yang dijadikan sebagai bahan ajar tersebut. Media pembelajaran 

ini akan membuat siswa mempermudah  untuk  memahami dan mengikuti pembelajaran, karena 

menarik dan menyenangkan, sehingga  akan meningkatkan hasil belajar siswa (Prasetya & 

Kuswandi, 2018).  

Perbandingan masalah siswa dalam proses pembelajaran PAK menurut pendapat (Sihotang, 

Pasaribu, Turnip, Raikhapoor;, & Hutabarat, 2024) kurangnya motivasi  dan hasil siswa dalam 

belajar diantaranya adalah: 1) kurangnya minat belajar siswa 2) siswa yang mudah menyerah 

dengan materi yang sulit dipahami, 3) siswa sering menunda untuk mengerjakan tugas 4) siswa 

sering bergantung pada teman dalam belajar. Hal ini dikarenakan dalam proses belajar kurang 

efektif. Penggunaan media  film akan menjadi salah satu  sarana dalam proses belajar mengajar 

yang memungkinkan guru mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan 
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dengan menggunakan  media pembelajaran film yang lebih menarik untuk memusatkan materi 

yang akan diajarakan pada siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi, minat, dan mendapatkan 

pencapaian hasil belajar (Sirait & Sitohang, 2023). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran  Film Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Dalam Pendidikan Agama Kristen  Kelas Ix Di  Smp Swasta Methodist 7 Medan” 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penlitian dengan  kuantitatif deskriptif. 

Metode penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis penelitian yang merupakan 

jawaban dari rumusan masalah yang diteliti. Penelitian kuantitatif dilakukan dengan cara 

melakukan pengujian terhadap hipotes penelitian untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

yang signifikan. Penelitian ini dilakukan Sekolah Menengah Pertama IX SMP Swasta Methodist 7 

Medan.Menurut (Taryanto, 2023) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ 

subjek yang mempunyai kualitas dan karasteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, pemilihan populasi 

merupakan langkah penting untuk memastikan hasil yang valid dan dapat digeneralisasikan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Swasta Methodist 7 Medan yang 

mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karasteristik yang dimiliki oleh populasi, sampel 

digunakan untuk mempermudah dalam pengambilan data. Teknik pengambilan sampel yaitu  yang 

dilakukan adalah dengan menggunakan accidental sampling. Menurut (Arikunto Suharsimi, 2010) 

accidental sampel  teknik penentuan sampel berdasarkan ketersediaan ataupun kemudahan 

diakses oleh peneliti sebagai sumber data. Accidental sampel ini merupakan salah satu metode 

non- probilty sampling yang digunakan saat melakukan penelitian karena dianggap lebih mudah 

dan efektif untuk digunakan oeh peneliti. Berdasarkan pendapat diatas, maka yang menjadi sampel 

penelitian yaitu seluruh siswa di IX SMP Swasta Methodist 7 Medan. 

Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar, berkaitan dengan metode mengajar  

yang akan berlangsung. Pemilihan suatu metode mengajar akan mempengaruhi jenis media 

pembelajaran yang akan digunakan. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa 

(Septiarnis, 2021).  

Media pembelajaran yang menarik akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran yang  membuat mereka lebih aktif. Media pembelajaran juga  dapat digunakan dalam 

mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata, sehingga siswa dapat melihat relevansi dan 

aplikasi dari apa yang mereka pelajari. Penggunaan media  pembelajaran yang bervariaisi akan 

membantu siswa mengingat materi yang lebih baik, karena mereka terlibat secara aktif dalam 

proses belajar. Hasil belajar dikatakan bermakna apabila hasil belajar tersebut dapat membentuk 
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perilaku siswa, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain dan dapat digunakan sebagai alat untuk 

memperoleh informasi dan pengetahuan lainnya, adanya kemauan dan kemampuan untuk belajar 

sendiri dapat digunakan sebagai modal untuk mengembangkan kreativitas diri. Hasil belajar pun 

dapat diartikan sebagai prestasi yang diraih atau diperoleh peserta didik sebagai hasil dari usaha 

atau pemikiran  dalam  mencapai perubahan perilaku dan hasil  yang mengarah pada ranah 

kognitif, emosional, dan psikomotor dari kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa 

(Suprihatin & Manik, 2020). 

Hasil belajar  sangat bermanfaat karena dapat melihat peningkatan hasil belajar yang telah 

diraih oleh siswa  dapat dilihat dari hasil belajranya melalui kuis, ujian yang akan dberikan oleh 

guru kepada siswa, sebagai salah satu cara guru untuk melihat hasli belajar siswa. Dengan adanya 

hasil belajar ini akan dapat membuktikan secara nyata sejauhmana pembelajaran yang diberikan 

oleh guru kepada siswa telah dipahami (TURSILO, 2020). Instrumen adalah alat yang membantu 

peneliti dalam proses pengumpulan data. Dalam beberapa kasus, satu metode pengumpulan data 

bisa memerlukan lebih dari satu instrument sebaliknya, satu instrument juga bisa digunakan untuk 

berbagai metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data merupakan berbagai cara yang 

dapat digunakan peneliti untuk memperoleh data yaitu angket/ kusioner.  

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang dipilih  dan digunakan oleh peneliti untuk 

mempermudah serta menyusun proses pengumpulan data secara sistematis. Sebagai alat bantu 

dalam penelitian, instrument dapat berupa benda fisik, seperti angket, daftar checklist, pedoman 

wawancara, lembar observasi, soal tes, skala sikap, dan lain-lain.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan statistika. Statistika 

dalam penelitian ini kuantitatif yang dikategorikan ke dalam dua bagian, yaitu: statistika deskriptif 

dan statistika inferesial. Statistika deskriptif adalah analisis yang menggambarkan secara lebih 

jelas data yang disajikan. Penyajian data ini biasanya dilakukan dengan tabel, grafik dan ukuran 

variabelitas data. Statistika inferensial adalah menjelaskan temuan-temuan yang dengan membuat 

sebuah generalisasi tentang populasi yang lebih besar. Salah satu bagian penting dari statistika 

inferensial adalah pengujian hipotesis. Hipotesis yang digunakan yaitu: hipotesis nol (simbol H0) 

yaitu suatu pernyataan yang menunjukan perbedaan atau tidak sama. 

Analisis Data Secara Umum Tentang Pengaruh Media Pembelajaran  

 Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian di SMP Swasta 

Methodist 7 Medan Medan menunjukkan hasil 3,796 (lihat pada lampiran lampiran 4 tabel 7). Jika 

hasil tersebut dimasukan ke dalam kriteria pengujian, maka dapat ditemukan bahwa ada pengaruh 

antara media pembelajaran film untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Swasta Methodist 

7 Medan. 
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Analisis Data Secara Umum Tentang Hasil Belajar  

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian di IX SMP Swasta 

Methodist 7 Medan. menunjukkan hasil 3,549 (lihat pada lampiran 5 tabel 12). Jika hasil tersebut 

dimasukkan ke dalam kriteria pengujian, maka dapat ditemukan bahwa ada pengaruh  media 

pembelajaran film model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar  siswa PAK kelas IX SMP 

Swasta Methodist 7 Medan 

Analisis Data Secara Khusus Tentang Pengaruh Media Pembelajaran  

a. Kualitas gambar dan warna  

 Berdasarkan analisis data bahwa kualitas gambar dan warna  dalam  media pembelajaran 

film menunjukkan hasil 3,61 ( lihat pada lampiran 4 tabel 4). Jika hasil tersebut dimasukkan ke 

kriteria penilaian maka dapat dikatakan bahwa kualitas gambar dan warna  berpengaruh terhadap 

peningkatan karakter siswa di kelas IX SMP Swasta Methodist 7 Medan. 

b. Kualitas suara  

 Berdasarkan analisis data bahwa hasil dari kualitas suara  dalam media pembelajaran film 

adalah 4,14 (lihat pada lampiran 4 tabel 5). Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian 

maka dapat dikemukakan bahwa menemukan berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa siswa di kelas IX SMP Swasta Methodist 7 Medan 

c. Kualiatas bahan ajar atau materi  

 Berdasarkan analisis data, menunjukkan bahwa hasil dari kualiatas bahan ajara 

dalammedia pembelajaran film adalah 3,62 (lihat pada lampiran 4 tabel 6). Jika hasil tersebut 

dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat dikemukakan bahwa  media pemeblajaran film 

dalam kualitas bahan ajar atau materi belajar berpengaruh untuk meningkatkan  hasil belajar 

siswa di kelas  IX SMP Swasta Methodist 7 Medan. 

Analisis Data Secara Khusus Tentang Hasil Belajar  

a. Pengetahuan  

 Berdasarkan hasil analisis data bahwa  pengetahuan yang di dapat oleh  siswa menunjukkan 

hasil 3,630 (lihat pada lampiran 5 tabel 8). Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian 

maka dapat dikemukakan bahwa pengetahuan kegiatan pembelajaran berpengaruh untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IX SMP Swasta Methodist 7 Medan 

b. Pemahaman  

 Berdasarkan hasil analisis data bahwa adanya pemahaman  siswa menunjukkan hasil 3,890 

(lihat pada lampiran 5 tabel 9). Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat 

dikemukakan bahwa adanya pemahamna dalam kegiatan pembelajaran berpengaruh untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IX SMP Swasta Methodist 7 Medan. 
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c. Penerapan  

 Berdasarkan hasil analisis atas bahwa adanya penerapan siswa menunjukkan hasil 3,856 

(lihat pada lampiran 5 tabel 10). Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian maka 

dapat dikemukakan bahwa adanya penerapan siswa dalam pembelajaran berpengaruh untuk 

meningkatkan hasil siswa belajar di kelas IX SMP Swasta Methodist 7 Medan. 

d. Analisis 

Berdasarkan hasil analisis siswa menunjukkan hasil 3,089 (lihat pada lampiran 5 tabel 11). 

Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat dikemukakan bahwa adanya  

aalisis siswa dalam pembelajaran berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas  IX 

SMP Swasta Methodist 7 Medan. 

Uji Validitas 

 Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya instrument penelitian yang 

digunakan. Penelitian dikatakan valid apabila instrument yang digunakan dapat mengukur apa 

yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari setiap varibel yang diteliti dengan tepat. Uji 

validitas yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari empat puluh dua  diselesaikan oleh dua 

puluh tiga siswa. Hasil dari uji validitas dapat menunjukkan bahwa seluruh item sebanyak 30 

dianggap sah karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Dilihat dari tabel tersebut bahwa 

nilai r sebesar 0,879 (lihat pada lampiran 14 bagian a). 

Uji Realibilitas  

Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui data tersebut reliabel  dengan instrument 

penelitian yang digunakan.  Penelitian dikatakan realiabel  apabila instrument yang digunakan 

dapat mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari setiap varibel yang 

diteliti dengan tepat. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui data tersebut reliabel dengan 

instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari empat puluh dua  

diselesaikan oleh dua puluh tiga siswa dan, diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,936 (lihat pada 

lampiran 7). Reliabilitas yang tinggi ini memberikan jaminan bahwa data yang diperoleh dari 

instrumen akan konsisten, akurat, dan dapat dipercaya, sehingga hasil penelitian yang 

menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran film terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa memiliki dasar yang kuat. 

Uji Normalitas Data 

 Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dapat dianalisis dengan perhitungan 

statistika atau tidak maka dianalisis dengan menguji normalitas data. Dari hasil perhitungan dan 

tabel kerja yang terdapat lampiran, maka hasil yang didapat adalah: 
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Uji normalitas data (X) Media Pembelajaran film 

 Berdasarkan analisis data maka di dapat X =91,166; Sdx =46,084 ; 𝑋ℎ𝑖𝑡
2 = 2,4381 sedangkan 

X2 tabel= n-2= 30-2=28 dan taraf nyata (a) = 0,05 , maka 1-0,05= 0,95 sedangkan X2 tabel = 11,1. 

Untuk data X2 = X2 hitung lebih kecil dari X2 tabel (2,4381 <11,1) ( lihat pada lampiran 9 tabel 16) 

. Kesimpulannya, berdasarkan kriteria pengujian maka data X adalah berdistribusi normal. 

Uji normalitas data (Y)  Hasil Belajar siswa  

 Berdasarkan analisis data maka di dapat Y = 57 ; Sdy = 14,96; Y2 hitung = 3,8583 sedangkan 

Y2 tabel = N-2 = 30-2  = 28 dan taraf nyata (a) = 0,05, maka 1-0,05 = 0,95, sedangkan Y2 tabel = 

11,1. Untuk data Y2 = Y2 hitung lebih kecil dari Y2 tabel (3,8583 <11,1) ( lihat pada lampiran 9 tabel 

17). Kesimpulannya, berdasarkan kriteria pengujian maka data Y adalah berdistribusi normal. 

Uji Hipotesa 

Uji Koefisien Korelasi  

 Dari hasil perhitungan yang dilakukan yaitu koefisien korelasi antara pengaruh  media 

pembelajaran film untuk meningkatkan hasil belajar di kelas IX SMP Swasta Methodist 7 Medan 

diperoleh : n = 30 ; X = 109,8 ; Y = 103,6; X2 = 414,875 ; Y2 = 366,597 ; XY =388,561. Berdasarkan 

data dapat dihitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus yang dikemukakan pada bab 

III, maka diperoleh “r” =  0,879 ( lihat pada lampiran 14 bagian a ). Melalui kriteria kualifikasi 

tingkat koefisien korelasi, maka dapat diklasifikasikan bertaraf kuat. 

Uji Singnifikan Korelasi 

 Untuk melihat ada tidaknya hubungan yang berarti antara Pengaruh  Media pembelajaran 

film untuk meningkatkan hasil belajar di kelas IX SMP Swasta Methodist 7 Medan, maka dilakukan 

uji statistik korelasi yaitu “t”. Dari hasil perhitungan diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=  9,74; dk = n-2 (30-

2) = 28, sehingga diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,70 ( lihat pada lampiran 14 bagian b.  Dengan demikian 𝑡ℎ𝑖𝑡 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏, hal ini menunjukkan bahwa Pengaruh  Media pembelajaran film untuk meningkatkan hasil 

belajar di kelas IX pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen SMP Swasta Methodist 7 Medan 

ada dan signifikan. 

Uji Koefisien Determinasi 

Sejauhmana pengaruh variabel X terhadap variabel Y, maka digunakan koefisien determinasi 

maka diperoleh : r2.100% = (0,772).(0,772). 100% = 52,12%  ( lihat pada lampiran 14 bagian c).  

Kesimpulan: pengaruh media pembelajaran film untuk meningkatkan hasil belajar  pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Kristen di kelas  di kelas IX SMP Swasta Methodist  7 Medan 

mempunyai nilai 52,12%. 
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Uji Regresi Linier Sederhana 

Persamaan regresi linier sederhana yang diuji adalah Y = a + bx. Dari hasil perhitungan 

diperoleh harga a = 0,813 ; b = 0,722. Dengan demikian persamaan regresi Y atas X adalah Y = 

0,813+ 0,722 X (lihat pada lampiran 14 bagian d). Berdasarkan perhitungan itu ternyata angka-

angka tersebut menunjukkan pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat. Fungsi Y 

adalah untuk menyatakan bahwa Y diperoleh dari regresi dan dibedakan dari Y hasil. Koefisien “b” 

dinamakan koefisien arah regresi linier dan menunjukkan perubahan rata-rata variabel Y untuk 

suatu perubahan di variabel X sebesar satu. Dari hasil perhitungan regresi di atas, menunjukkan 

bahwa apabila di dalam  media pembelajaran film terdapat pengaruh yang lebih baik lagi maka 

semakin tinggi pula hasil yang diperoleh sehubungan dengan hasil siswa di kelas  IX SMP Swasta 

Methodist 7 Medan (Suprapto, Apriandi, & Pamungkas, 2019). 

Uji Independen 

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,00035 dan lebih kecil < daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 

4,20 yang berarti variabel Y independen dari variabel X dalam pengertian linier( lihat pada 

lampiran 14 bagian e). 

Keterbatasan penelitian 

Menyadari akan ketidaksempurnaan penelitian ini, maka disarankan kepada calon guru 

Pendidikan Agama Kristen yang ingin menindaklanjuti penelitian ini supaya memberikan 

peningkatan terhadap penelitian selanjutnya dengan cara menjaring data baik variabel 

independen dan variabel dependen lebih detail sehingga akan diperoleh data yang valid 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa adanya 

pengaruh  media pembelajaran film untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IX SMP 

Methodist 7 Medan.  Dari hasil uji validitas yaitu Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini 

terdiri dari empat puluh dua  diselesaikan oleh dua puluh tiga siswa (Chandra, Hakim, & 

Rahayunita, 2021). Hasil dari uji validitas dapat menunjukkan bahwa seluruh item sebanyak 30 

dianggap sah karena nilai r sebesar 0,36. Dari hasil pengujian realibilitas yang dilakukan bahwa 

data tersebut reliabel, dengan instrument penelitian yang dugunakan pada penelitian yang terdiri 

dari empat puluh dua dan diselesaikan dengan tiga puluh siswa (Thasya, 2023). 

 Berdasarkan analisis data maka di dapat X =91,166; Sdx =46,084 ; X_hit^2= 2,4381 

sedangkan X^2 tabel= n-2= 30-2=28 dan taraf nyata (a) = 0,05 sedangkan X^2  tabel = 11,1. Untuk 

data X^2 = X^2 hitung lebih kecil dari X^2 tabel (2,4381 <11,1). Kesimpulannya, berdasarkan 

kriteria pengujian maka data X adalah berdistribusi normal. Berdasarkan analisis data maka di 

dapat Y = 57 ; Sdy = 14,96; Y^2 hitung = 3,8583 sedangkan Y^2 tabel = N-2 = 30-2  = 28 dan taraf 

nyata (a) = 0,05, sedangkan Y^2 tabel = 11,1. Untuk data Y^2  = Y^2 hitung lebih kecil dari Y^2 
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tabel (3,8583 <11,1) Kesimpulannya, berdasarkan kriteria pengujian maka data Y adalah 

berdistribusi normal (Mella, Wulandari, & Wiarta, 2022). 

Dari hasil pengujian korelasi diperoleh (r) 0,879 dengan uji determinasi sebesar 52,12% dan 

untuk mengetahui signifikan atau tidaknya koefisien korelasi pada taraf (a) = 0,05 maka diadakan 

uji "t" dengan kriteria pengujian jika t_hitung yang diperoleh dari perhitungan lebih besar (>) dari 

t_tabel pada taraf signifikan 1-0,05 dengan dk=n-2 maka hipotesis diterima dan dalam hal lain 

ditolak. Dari hasil pengujian diperoleh t_hitung > t_tabel (9,74>1,70 ), maka hipotesis diterima 

(ITA, 2021).  

Setelah dilaksanakan pembelajaran PAK (Pendidikan Agama Krisrten)  media pembelajaran 

film mampu membuat materi pelajaran lebih menarik, memudahkan pemahaman konsep, 

meningkatkan pengetahuan  dengan menunjukka hasil 3,61. Jika tersebut dimasukkan dalam 

kristeri maka dapat dikemukakan bahwa kualitas gambar dan waran dalam film  berpengaruh 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX SMP Methodist 7 Medan. Kulitas suara  

menunjukkan 4,14, jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat 

dikemukakan bahwa kualitas suara dalam media pembelajaran film memilik pengaruh utuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX SMP Methodist 7 Medan. Kualitas materi atau bahan ajar 

menunjukkan hasil 3,62, jika dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat dikemukakan 

bahwa kualitas suara dalam media pembelajaran film memilik pengaruh utuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IX SMP Methodist 7 Medan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian teoritis dan analisis data serta pengujian hipotesis, maka dikemukakan 

kesimpulan dan saran yang dianggap penting dan sesuai dengan tujuan penelitian. Media 

pembelajaran film membuat siswa penggunaan media pembelajaran film terbukti memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IX SMP Swasta  

Methodist 7 Medan. Media ini mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, 

dan kontekstual, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Visualisasi 

yang ditampilkan melalui film membantu siswa menghubungkan konsep abstrak dengan contoh 

konkret dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran 

film dapat meningkatkan motivasi, perhatian, dan partisipasi aktif siswa selama proses belajar. 

Dengan adanya tayangan visual yang relevan, siswa menjadi lebih fokus, mengurangi kejenuhan, 

dan lebih tertarik untuk mendalami materi pelajaran. 

Secara umum, penerapan media pembelajaran film di kelas IX SMP tidak hanya membantu 

meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membangun keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif. Oleh karena itu, media ini layak dijadikan salah satu strategi pembelajaran yang efektif 

untuk menunjang pencapaian hasil belajar yang optimal. Hasil penelitian ini menekankan pada 

pengaruh  media pembelajaran film untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Kristen di kelas IX SMP Swasta Methodist 7 Medan. Hal ini terlihat dari perhitungan 

koefisien korelasi, uji signifikan korelasi, uji determinasi, uji regresi linier sederhana. Hasil 
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penelitian ini menekankan pada pengaruh  media pembelaajran film untuk  media peningkatan 

hasil belajar di kelas IX SMP Swasta Methodist 7 Medan. Maka dapat dibuat beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Pengetahuan dalam proses pembelajaran mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

dalam hasil belajar  di kelas  kelas IX SMP Swasta Methodist 7 Medan. 

b. Pemahaman makna dalam proses pembelajaran mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan dalam hasil belajar siswa  IX SMP Swasta Methodist 7 Medan. 

c. Penerapan belajar dalam proses pembelajaran mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

dalam hasil belajar  siswa di kelas IX SMP Swasta Methodist 7 Medan. 

d. Analisis  dalam kegiatan pembelajaran memiliki mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan dalam hasil belajar  siswa di kelas IX SMP Swasta Methodist 7 Medan.  
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